PERANAN SINGLE PARENT DALAM PENGASUHAN ANAK
DI KECAMATAN SUPPA KABUPATEN PINRANG
(ANALISIS HUKUM ISLAM)

PAREPARE

FAKULTAS SYARIAH DAN ILMU HUKUM ISLAM
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (1AIN)
PAREPARE

2020

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



PERANAN SINGLE PARENT DALAM PENGASUHAN ANAK
DI KECAMATAN SUPPA KABUPATEN PINRANG
(ANALISIS HUKUM ISLAM)

Oleh

HARTINA

eh gelar Sarjana (S.H) pada

Akhwal p&lyﬂ“@ﬂﬁﬁr; lImuH lam Institut

PROGRAM STUDI AKHWAL SYAHSIYYAH
FAKULTAS SYARIAH DAN ILMU HUKUM ISLAM
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (1AIN)
PAREPARE

2020

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



PERANAN SINGLE PARENT DALAM PENGASUHAN ANAK
DI KECAMATAN SUPPA KABUPATEN PINRANG
(ANALISIS HUKUM ISLAM)

salah satu syarat un
elar Sarjana H

Disusun dan diajukan

HARTINA
15.2100.001

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



PENGESAHAN SKRIPSI

Judul Skripsi

Nama Mahasiswa

NIM

Fakultas

Program Studi

Dasar Penetapan Pembimbing

Pembimbing Utama

NIP

Pembimbing Pendamping
NIP

. Dr. H. Sudirman L., M.H

- Dr. Hj. Saidah, S HI, MH

: Peranan Single Parent dalam pengasuhan anak di

Kecamatan Suppa Kabupaten Pinrang (Anahsis
Hukum Islam)

. Hartina

15.2100.001

. Syariah dan Ilmu Hukum Islam

. Hukum Keluarga (Akhwal Syahsiyyah)
: SK. Rektor IAIN Parepare

Nomor: B.277/In.39/PP.00.09/01/2019

Disetujui oleh

19641231 199903 1 005

19790311 201101 2 005

Mengetahui:
Fakultas Syariah dan [Imu Hukum Islam

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



SKRIPSI

PERANAN SINGLE PARENT DALAM PENGASUHAN ANAK DI
KECAMATAN SUPPA KABUPATEN PINRANG
(ANALISIS HUKUM ISLAM)

disusun dan diajukan oleh

HARTINA
NIM. 15.2100.001

telah dipertahankan di depan panitia ujian munagasyah
pada tanggal 28 Januari 2020 dan
dinyatakan telah memenuhi syarat

Mengesahkan

Dosen Pembimbing

Pembimbing Utama : Dr. H. Sudirman L., M.H
(Am AN )
NIP - 19641231 199903 1 005

Pembimbing Pendamping  : Dr. Hj. Saidah, S.HL, MH m
NIP - 19790311 201101 2 005 ool

N \'

1R Vo I, 7 987031002
m“‘"/

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



PENGESAHAN KOMISI PENGUJI

Judul Skripsi . Peranan Single Parent dalam pengasuban anak di
Kecamatan Suppa Kabupaten Pinrang (Analisis
Hukum [slam)

Nama Mahasiswa . Hartina

NIM : 15.2100.001

Fakultas - Syanah dan Ilmu Hukum Islam

Program Studi . Hukum Keluarga (Akhwal Syahsiyyah)

Dasar Penctapan Pembimbing :  SK. Rektor IAIN Parepare
Nomor: B.277/In.39/PP.00.09/01/2019

Tanggal kelulusan . 28 Januari 2020
Disahkan oleh Komisi Penguji
Dr. H. Sudirman L., M.H (Ketua)
Dr. Hj. Smdah, S.HI., M.H (Sekertaris)
Budiman, M HI (Anggota)
Hj.Sunuwati, Le., M.HI (Anggota)
Mengetahui:

nstitut Agama Islam Negeri Parepare

Rok PRl
J \

an, M.Si
31002

Vi

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



KATA PENGANTAR

Alhamdulillahirabbil 'alamin. Puji syukur dipanjatkan atas kehadirat Allah
Swt. atas berkat rahmat, hidayah dan karunia-Nya, sehingga pada akhirnya setelah

melalui perjalanan dan perjuangan panjang, penulis dapat menyusun dan

menyelesaikan skripsi ini “Peranan Single Parent dalam

pengasuhan anak di Pinrang (Analisis Hukum
Islam)” yang menj alah satu syarat untuk

) di Institut

a terlimpah ; a Rasulullah

diutus oleh Allah Swt., seluruh umat

dan lurus serta menu beriman dan

da ayahanda

an dan do’a

pada waktu yang tela

S menhaBIAtnlEﬁ € Bar . H. an. L, M.-H

telah meluangkan waktunya untuk “memberikan bimbingan dan dukungannya
sehingga bisa menyelesaikan penelitian ini dengan baik.

Dalam penyusunan skripsi ini tidak terlepas dari bantuan, petunjuk, serta
motivasi dari berbagai pihak. Oleh karena itu, pada kesempatan ini penulis

mengucapkan banyak terima kasih kepada:

vii

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



Bapak Dr. Ahmad Sultra Rustan, M.Si sebagai Rektor IAIN Parepare yang telah
bekerja keras mengelola pendidikan di IAIN.
Ibu Dr. Hj. Rusdaya Basri, Lc., M.Ag selaku Dekan Fakultas Syariah dan limu

Hukum Islam yang selalu memberi arahan-arahan kepada kami.

Bapak Budiman, M.HI. seba ekan | dan Bapak Dr. Agus Muchsin,

M.Ag. selaku Wakil berikan kontribusi pendidikan
terhadap kami se

laku Ketua Program S wal Syaksiyyah (Hukum

Keluarga)

aktunya untuk mengaj

ariah dan llmu Hukum

urus segala berkas-be

pai tahap penyelesaian.

antiasa melz Jengan baik
dijadikan re atau rujukan
dorong dan

pendidikan

Kepada seluruh teman-teman seangkatan yang telah memberikan dukungan,

dorongan, motifasi sehingga perjuangan peneliti tidak putus ditengah jalan.

Terkhusus kepada Ramlah Abu, Jumriani, Fifi Afriani, Hajrah yang selalu

viii

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



menemani dan membantu peneliti mulai dari proses perkuliahan sampai dengan
tahap penyelesaian.
10. Kepada teman-teman seperjuangan, Kuliah Pengabdian Masyarakat antara lain

Rukmanayanti, Sri Nengsih, Riska Pratiwi, Rasni, Nur Alam, Ahmad Muhlis dan

Andis Kurniawan.
11. Kepada para narasumbe ah meluangkan waktunya untuk
diwawancarai atas pertanyaan dan
eliti

atu persatu,

skripsi

PAREPARE

HARTINA
NIM. 15.2100.001

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI

Mahasiswa yang bertandatangan dibawah ini:

Nama

Nim

Tempat/tgl.lahir

Program studi

: Hartina

: 15.2100.00

han Kecamatan
Kabupaten Pinrang (An kum
bah

akan ebenarnya dan penuh
il ka endiri. Apabila dikemud terbu agai duplikat

i hasil karyagsorang lain kec san sebagai atau kutipan

W = ah/ yang lazim, ya bersedia
et

PAREPARE

HARTINA
NIM. 15.2100.001

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



ABSTRAK

Hartina, Peranan Single Parent dalam pengasuhan anak di Kecamatan Suppa
Kabupaten Pinrang (Analisis Hukum Islam) (dibimbing oleh Sudirman. L dan
Saidah,).

Single Parent adalah orang tua‘tunggal di mana mengasuh dan membesarkan
anak sendiri tanpa pasangan. Pola pengasuhan yang digunakan oleh orang tua Single
Parent dalam mengasuh anak+yaitu Pola Pengasuhan Otoriter, Demokratis, dan
Permisif. Penelitian yang berjudul Peranan Single Parent dalam pengasuhan anak di
Kecamatan Suppa Kabupaten Pinrang (Analisis Hukum Islam) bertujuan untuk
mengetahui peranan pola asuh orang tua Single Parent terhadap perkembangan anak
dan dianalisis dengan hukum Islam. Adapun teori yang digunakan dalam penelitian
ini adalah teori peran, Magashid Syariah, dan teori keluarga.

Jenis penelitian yang digunakan adalah kualitatif dan dalam mengumpulkan
data menggunakan metode penelitian lapangan (field research), dimana informasi
yang dibutuhkan dapat melalur observasi, ‘wawancara, dokumentasi, dianalisis
kemudian disimpulkan. Adapun pendekatan penelitian yang dipakai adalah
pendekatan yuridis dan pendekatan sosiologis Penelitian ini menggunakan sumber
data primer dan sekunder. Ananlisis data kualitatif yang digunakan yaitu reduksi data,
penyajian data dan penarikan kesimpulan.

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat peneliti simpulkan bahwa: (1) pola
pengasuhan yang diterapkan atau yang digunakan oleh orang tua Single Parent dalam
mengasuh dan mendidik anak di Kelurahan Watang Suppa, Desa Maritengnga’e dan
Desa Wiring Tasi Kec. Suppa adalah pola asuh demokratis, otoriter, dan permisif (2)
Peranan pola asuh demokratis terhadap perkembangan anak dapat meningkatkan
kematangan emosi anak. Peranan pola asuh otoriter.terhadap perkembangan interaksi
sosialnya. Peranan pola asuh permisif-terhadap perkembangan anak, menyebabkan
anak menjadi agresif dan cenderung susah diatur. Orang tua Single Parent masing-
masing memiliki pola pengasuhan yang berbeda untuk mengasuh anaknya, sehingga
menjadikan perkembangan 'anak yang ' berbeda pula. (3) Analisis hukum Islam
terhadap pola dan peranan polaasuh Single Parent dari Kketiga bentuk pola
pengasuahan yang digunakan orang.tua_Single_Parent di kecamatan Suppa yaitu
demokratis sudah sesuai denganfnilai=nilair hukum islam, otoriter dan permisif tidak
sesuai dengan nilai-nilai hukum Islam.

Kata Kunci: Single Parent, Pola asuh, Perkembangan anak.
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah

Perkawinan merupakan awa i. hidup bersama antara seorang pria dan

seorang wanita sebagaiman turan perundang-undangan yang

berlaku. Perkawinan a enyatukan antara seorang

laki-laki dan seora yarat-syarat perkawinan

suatu usia untuk
lahir batin
antara s luarga atau

rumah t a a Esa.

tujuan, t i dalamnya
terkand i hidupnya d ini menjadi
tentram uan dua hati, dan perilaku

idan) untuk

'H.M.A Tihani, Figh Munakahat (Ed. 1l; Jakarta: Rajawali Perss, 2010), h.6.

?Indonesia, Undang-Undang tentang Perkawinan, UU No.1Tahun 1974, LN No.1 Tahun
1974, TLN No.3019, Pasal 1.

M. Ali Hasan, Pedoman Hidup Berumah Tangga Dalam Islam (Cet I1. Jakarta Siraja: 2006),
h.2.

*Moh. Sitta Fathurrohman, “Hak Asuh atas Anak (Hadhanah) antara Hukum Islam dan
Hukum Adat Setelah Terjadi Perceraian Antara Suami dan Isteri” (Skripsi Sarjana; Fakultas Syariah
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga : Yogyakarta, 2008). h.1.
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Islam telah memberikan peraturan yang rinci pada pernikahan, Islam berada
pada kedudukan yang utama dalam kehidupan dan meletakannya dalam strata yang
tinggi, dan mengaturnya secara adil, agar tercapai semua tujuan yang diinginkan, dan

agar menjadi rahmat serta kasih sayang, kedamaian, kesejahteraan, dan ketentraman

bagi umat manusia. Islam mengaja umatnya bahwa perkawinan merupakan

rentetan awal dari pembi aian dalam tujuan perkawinan
yang tentunya kelua i lepas dari perasaan yang
a kewajiban orang tua

dengan pola

nan seperti yang ada pa 0. 1 Tahun

1974 P3g hwa :

tan lahir batin antara s i rang wanita
gan tujuan membentu ngga ) yang
rdasarkan Ketuhanan Yang

perceraian t aka seorang

q perceraian,

ak-anaknya

*Mahmud Muhammad Aljauhari dan Muhammad Abdul Hakim Khayyal, Membangun
Keluarga Qur’ani, (Jakarta: Amzah, 2005), h. 204.

®Undang-Undang No.1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan. Pasal 1 dan Kompilasi Hukum
Islam, (Bandung: Citra Umbara, 2013), h. 282.
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Tanggung jawab dan ketegangan yang dihadapi orang tua tunggal atau Single
Parent tentu lebih berat pada saat membesarkan anak. Orang tua tunggal memiliki
waktu yang sedikit dan sering kali memiliki sumber keuangan yang lebih sedikit.

Sebagian orang tua tunggal, seperti janda duda, mengalami ketegangan khusus.

Orang tua janda atau duda mengals sedihan dan perubahan hidup yang besar

yang bisa membatasi kemam dapi sikap seorang anak.’

kedua orang tua adala yang sangat

upan setiap manusia. H an penyebab
menjalani kehidupan seba Parent dan

alasan lain y: n, hal prinsip aman buruk

selama menjalani ah tangga terkac

aksa memili nnya atau di

ng memap A@Efpﬂn E jika me

perkawinan
Kurung waktu

permanen atau sementara waktu. Tidak sedikit dari ibu memilih menjadi Single

’C. Drew, Edwars, Ketika Anak Sulit Diatur: Panduan Bagi Orang Tua Untuk Mengubah
Masalah Perilaku Anak, (Bandung: Kaifa, 2006), h. 52.

8Elizabeth B. Hurlock, Perkembangan Anak, (Cet I. Jakarta PT. Gelora Aksara Pratama), h.
199.
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Parent karena merasa cukup mampu mendirikan suatu keluarga meski tanpa
didampingi pasangannya.’
Kenyataan orang tua tunggal (Single Parent) yang berada di Suppa ketika

sudah bercerai kebanyakan orang tua Ibu atau Bapak tidak lagi melaksanakan

tanggung jawabnya sebagai orang agi memberikan nafkah atau memenuhi

kebutuhan anak-anaknya. a menurut undang-undang dan

perlindungan anak ba a orang tua tida a lagi atau sudah berpisah
seharusnya kedua orang i pertang jawab mengasuh,

memeli

saja ya ola pengasuhan anak, s aksud untuk

an melakukan sebuah p | “Peranan
Single uhan Anak di Kec. Supp
ilih judul tersebut adalah k at tanggung

kan peranan
bersamaan,
nting dalam
terdapat di
gan jumlah

a tarik penulis
untuk meneliti karena keluarga Single

arent disana menjadi kaum minoritas dalam

masyarakat serta beban hidup seorang Single Parent yang berat dalam mendidik

°Isti’anah Kepribadian Anak Pada Keluarga Single Parent (Skripsi, Universitas Islam Negri,
Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2010), h. 4.
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anak. Pola asuh orang tua Single Parent yang ada di Kec.Suppa memiliki perbedaan
antara Single Parent yang satu dengan yang lain, sebagian dari Single Parent tersebut
mengasuh anaknya dengan cara tanpa kekerasan dengan memberikan peringatan dan

masukan sehingga anak yang diasuh oleh orang tua Single Parent tersebut memiliki

kepribadian yang berbeda-beda.

Seperti halnya yang ec. Suppa, peneliti menemukan
berbagai bentuk perm ang diasuh oleh orang tua
anak ya tidak peduli
tua tunggal

pengasuhan

1.2.3 Bagaimana analisis hukum Islam'terhadap pola dan peranan pola asuh

Single Parent terhadap anak di Kec. Suppa?
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1.3 TUJUAN PENELITIAN
Dengan mengumpulkan data yang relevan dengan penelitian dan berdasarkan
pengolahan data yang sesuai dengan masalah-masalah yang dirumuskan diatas, maka

penulis mempunyai tujuan sebagai berikut:

1.3.1 Untuk mengetahui pola asu Parent di Kec. Suppa.

1.3.2 Untuk mengetahui p 2 Parent terhadap perkembangan
anak di Kec.

1.3.3 etahui peranan pola

1411 dan pengetahuan bagi

acana ilmu pengetahu

khususnya pada orang tua rstat
1.4.1.3 i bahan ma

S dan bahan angan untuk
ian selanjutn
1.4.2 Se aktis

[ sumbanp MEP mﬂEkan pedo

yang memiliki status Single Parent di Kec. Suppa tentang pentingnnya
peranan dan pola asuh terhadap anaknya.
1.4.2.3 Dapat menjadi acuan dalam usaha memperbaiki pengasuhan orang tua

terhadap anaknya.
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BAB II
TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Tinjauan Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu yang dij

n salah satu pedoman pendukung oleh
peneliti, penelitian yang a sebagai referensi perbandingan

konsep tentang pem enelitian terdahulu yang

ngle Parent
Suatu Kajian
si ini disusun oleh D i il penelitian

dapat d n menunjukkan bahwa terjadi pada
alah mereka lebih berta p anak-anak

ih disipllin serta tidak hany: i peran tetapi

juga pe pola pikir an. (2) Cara
alokasi yang dilaku i alah mereka
k mengerja tik terlebih u sebelum
ekerjaan Fm)noEthAsnEnereka m an pekerjaan
eK gasuh anak

para pere : s aka a a okratis dan
menambahkan nilai budaya bugis yaitu Sipakatau (saling menghargai), getteng (tegas

dan konsisten), dan lempu (kejujuran) dalam kehidupan sehari-hari.’® Persamaan

Dhyan Paramitha, “Peranan Pola Asuh single parent Terhadap Perkembangan Sosial Anak”
Artikel Fakultas Pendidikan Antropologi, Makassar: 2018. Program Pascasarjana Universitas Negeri
Makassar.
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dalam penelitian ini sama-sama menggunakan jenis penelitian kualitatif, namun yang
membedakannya yaitu fokus penelitiannya dalam penelitian ini penulis memfokuskan

pada pengasuhan anak yang dilakukan oleh perempuan saja dalam mengasuh anak.

Kedua, penelitian skripsi dengan judul “Peranan Pola Asuh Single Parent

Terhadap Perkembangan Sosial Ar i.ini disusun oleh Indra Syuhada. Hasil

penelitian dapat disimpulk kratis, pola asuh otoriter, pola

asuh permisif, pola & terlibat orang tua. pola asuh Single Parent

terhadag

adalah
anak,
otoriter : gan sosial anak, menjad engan lemah

dan an : serta kurang adanya

ola asuh permisif terh sosial anak,

anak jadi agresif dan cenderung sus iatur. an pola asuh

tidak t orang tua ter sial anak,

merasa diperhatikan ih sayang.™
peneliti ama-sama menggun pola pengasuahan
membe ya adaIP M ETRA R E1encakup

perkem ada hanya

batkan anak

aan dalam

namun yang

a masalah

mencakup perkembangan sosial anakny

Ketiga, Penelitian skripsi dengan judul “Pola Pengasuhan Pada Keluarga

Orang tua Tunggal” Skripsi ini disusun oleh Satria Agus Prayoga. Hasil penelitian

Yndra Syuhada, “Peranan Pola Asuh single parent Terhadap Perkembangan Sosial Anak”,
Skripsi Sarjana Fakultas 1Imu Sosial, Semarang: 2016. Program Sarjana Universitas Negeri Semarang.
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dapat disimpulkan bahwa penelitian ini menunjukkan orang tua cenderung memakai
pola asuh demokratis, dikarenakan orang tua menyadari pola pengasuhan didalam
keluarga yang akan membentuk karakter anak, orang tua juga sering melakukan

“sharing” dan hubungan orang tua dengan anak sangat baik. Anak yang hidup

didalam pola asuh ini memiliki ih kreatif, dalam berinteraksi dengan

temannya baik emosional asi pada prestasi.> Persamaan
lisis data: Reduksi data,

akannya yaitu penelitian

eory) adalah teori yan an berbagai

dari psikologi, teori per. masih tetap

ra iambil dari ¢ cater. Dalam

rang tokoh t dan dalam

kan dengan
posisi seseorang dalam masyarakat. Sebagaimana halnya dalam teater, yaitu bahwa

perilaku yang diharapkan daripadanya tidak berdiri sendiri, melainkan selalu berada

2Satria Agus Prayoga, “Pola Pengasuhan Pada Keluarga Orang Tua Tunggal”, Skripsi
Sarjana Fakultas lImu Sosial dan Politik, Lampung: 2013. Program Sarjana Universitas Lampung.
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dalam kaitan dengan adanya orang-orang lain yang berhubungan dengan atau aktor

tersebut. Dari sudut pandangan inilah di susun teori-teori peran.™

Biddle dan Thomas membagi peristilahan dalam teori peran dalam empat

golongan, yaitu:**

Orang-orang yang men interaksi sosial
Perilaku yang m

1
2
3. Kedudukan
4
2

dua kata an Syariah.

begang teguh, condong, ashid adalah

cabang i g menjelaskan hikma ariat agama
Islam. menurut Al-Syatibi me ij ber air atau
dapat ¢ 0ai | menuju kehid yang benar kitab al-
Magashid merupakan

tujuan i ..Menurut Syalto Sayis intinya

PAREPARE

Bsarlito Wirawan Sarwono, Teori-Teo
Persada, 1998), h. 209.

“Sarlito Wirawan Sarwono, Teori-Teori Psikologi Sosial, (Cet I. Jakarta: Rajawali Pers,
2015), h. 215.

15 Ahmad Warson Munawwir, Kamus Al-Munawwir, (Surabaya: Pustaka Progresif, 1997), h.

i Psikologi Sosial, (Cet I. Jakarta: PT Raja Grafindo

1124.
18 Jaser < Audah, Al Maqashid untuk pemula, (terj). ‘Ali ¢ Abdelmon’im, ( Yogyakarta: Suka
Press, 2013), h. 3-4.
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syariat memiliki arti seperangkat hukum-hukum dari Tuhan untuk umat manusia agar

mendapat kebahagiaan dunia maupun akhirat."’

Magashid Syariah sering disebut sebagai tujuan hukum Islam dalam

menetapkan hukum-hukumnya adalah untuk kemashlahatan manusia seluruhnya.®®

Magashid dianggap sebagai tujue ng merupakan pedoman bagi prinsip-

prinsip hidup didunia se insip kemerdekaan itu semua

annya sebagai pedom likasikannya
ri. Apapun yang men
n mashlahah atau kema i ma slam sangat

ggi Asasi Manusia tak terkecuali
dan ha innya yang

tidak lain ad

n jasmani,
nia ini saja

tetapi juga untuk kehidupan yang kekal di akhirat kelak.

7 Asafri Jaya Bakri, Konsep Maqashid Syariah Menurut Al-Syatibi, (Jakarta: PT Raja
Grafindo Persada, 1996), h. 61.
18 |smail Muhammad Syah, Filsafat Hukum Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 1992), h. 65.
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Tujuan Hukum Islam terbagi lima yakni:

1. Hifdz Ad-Din (Memelihara Agama).
Pemeliharaan agama merupakan tujuan pertama hukum Islam. Sebabnya

adalah karena agama merupakan pedoman hidup manusia. Agama merupakan

pegangan hidup umat manusia a komponen akidah sebgai pegangan

hidup manusia juga ada ia, serta adanya syariat yang

am dengan
an yang . meli jiwa, Islam
lihara hak manusia un

p da pertahankan

ra akal).

akhluk Allah ta’ala, ada dua ha g me kan manusia
alam bentuk
ik, dibanding lari berbagai

Pemeliharaan akal s

Perlindungan Islam terhadap “keturunan adalah dengan mensyariatkannya
pernikahan dan mengaharamkan zina. Ketika nasab merupakan fondasi kekerabatan
dalam keluarga dan penopang yang menghubungkan antara anggotanya, maka Islam
memberikan perhatiannya yang sangat besar untuk melindungi nasab dari segala

sesuatu yang menyebabkan pencampuran atau yang menghinakan kemuliaan nasab
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tersebut.® Memelihara keturunan, agar kemurnian darah daging dapat dijaga dan
kelanjutan hidup manusia di dunia.
5. Hifdz Ad-Maal (Memelihara harta)

Islam meyakini bahwa semua harta di dunia adalah milik Allah ta’ala,

manusia hanya berhak untuk memanf:

Peneliti memfokus Memelihara Keturunan) dan

Hifdz Ad-Din (Me Agama). Karena u tujuan hukum Islam
nasab atau
zinaan yang
shid Syariah

tang asal-usul jelas an perkawinan

yang sa inaan maka tidak dapat ak tersebut.

n memiliki tiga tingkata

1. dihalalkan
n agar jelas
2 pkan mahar

Ahmad Al-Mursi Husain Jauhar, Magashid Syariah, (Cet I. Jakarta: Sinar Grafika Offset,
2010), h. 143.
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3. Memelihara keturunan dalam tingkat tahsiniyat. Di syariatkan khitbah (melamar)
atau waliman (pesta). Ini dilakukan untuk pelengkap pernikahan. Apabila tidak

ada hal tersebut, maka pernikahan tetap sah tanpa ada terkecuali.”’

Hifz Al-Nasl menjaga keturunan. Demi menjaga kelestarian umat, manusia

sangat membutuhkan hukum yang eksistensi kehidupan manusia di dunia,

sebagai khaliffah Allah aka manusia harus menyadari

bahwa populasi sangz kan. Untuk mewuju estarian manusia di dunia

vikahan, saat

keturunan.

keturunan.

tuk melakukan hubunga ang laki-laki

dengan arus dilakukan dengan r oleh Allah
Swt. D a setiap anak manusi i melakukan
ut tanpa melalui cara-cara yang i oleh Allah

anak secara
bagi kasih
nkan fungsi
yang penting bagi keberlangsungan masyarakat dari generasi ke generasi. Dari kajian
lintas budaya ditemukan dua fungsi utama keluarga, yakni internal-memberikan
perlindungan psikososial bagi para anggotanya dan eksternal-mentransmisikan nilai-

nilai budaya pada generasi selanjutnya. Keluarga mempunyai peranan yang penting

20 Fathurrahman Djamil, Filsafat Hukum Islam, (Jakarta: Logos Wacana IImu , 1999, h. 130.
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dalam upaya mengembangkan pribadi anak. Perawatan dan pola asuh orang tua yang
penuh kasih sayang dan pendidikan tentang nilai-nilai kehidupan, baik agama
maupun sosial budaya yang diberikannya merupakan faktor kondusif untuk

mempersiapkan anak untuk menjadi pribadi dan anggota masyarakat yang baik dan

sehat.
Menurut Ali ciri-ciri kel

1. Mempunyai ikat ilandasi oleh semangat

ab besar.
3. ipi suami sebagai kepala ru inan dalam
laupun prosesnya melal ufakat.
keluarga di

tu sama lain

kan menjadi
dua, ya arga secarﬁﬁ)lﬁsﬁrptﬁ “(E Secara | is, keluarga

i ang i i a di bawah
satu ata in sehingga
saling mempengaruhi dan memperhatikan. Sedangkan keluarga secara biologis
menunjukkan ikatan keluarga antara ayah, ibu dan anak yang berlangsung secara

terus menerus karena adanya hubungan darah yang tidak dapat dihapuskan.

21 7. Ali, Keperawatan Keluarga (Jakarta: EGC, 2006), h. 43.
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Kewajiban dan tanggung jawab keluarga dan orang tua diatur dalam pasal 26

ayat (1) dan (2) Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak.

Pasal 26 yang berbunyi:

1) Orang tua berkewajiban dan bertanggung jawab untuk:
a) Mengasuh, memelihara,.mendidik dan melindungi anak.
b) Menumbuhkembangk: sesuai dengan kemampuan, bakat dan
minatnya.
Dan mencegg

pendidikan
ng di dalam

ak dibahas

E e A

AL

terhadap apa yang dlper tahkan- Nya kepada mereka dan selalu
mengerjakan apa yang diperintahkan.?®

?2Undang-undang Nomor 23 tahun 2002 Tentang Perlindungan Anak.
2% Lajnah Pentashih Mushaf Alquran, 2011: h. 561.
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Menjaga diri dari siksa api neraka dengan kewajiban bersama suami maupun
istri, bukan kewajiban seorang suami kepada istri saja ataupun sebaliknya, dengan
hubungan timbal balik antara keduanya maupun dengan orang lain. Dari surat At-

Tahrim ayat 6 ini terdapat makna yaitu tentang pentingnya mendidik diri sendiri

sebelum mendidik anak, materi pene iman, metode pendidikan termasuk cara

penanaman iman kepada ubungan timbal balik dalam
peserta didik, timbal balik

ua dengan anak dan anak

Peranan Single Parent nak di Kec.
isis Hukum Islam) un

uraikan tinjauan konsep

me an aspek dinamis, kedudukan a tatus ang, dimana
aksanakan h esuai denga dukan yang

kedudukan

dimilik aka seseorang u peran. Pera

ada peranan tanpa atau kedudukan ta an. Peranan

enekankPAaRnE BI’ALRIEI’I dan se uatu proses.

Single Parent secara umum adalah orang tua tunggal yang tinggal dalam
rumah tangga yang sendirian saja bisa ibu dan bisa bapak. Single Parent mengasuh
dan membesarkan anak-anak mereka sendiri tanpa bantuan pasangan, baik pihak istri

maupun dari pihak suami. Single Parent mempunyai kewajiban yang sangat besar
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dalam mengatur keluarganya. Hal ini bisa disebabkan karena perceraian atau

ditinggal mati oleh pasangannya.®*

Single Parent dalam pengertian psikologis adalah orang tua terdiri dari ayah

maupun ibu yang siap menjalani tugasnya dengan penuh tanggung jawab sebagali

orang tua tunggal. Jika dia mam anak-anak berani dan bertanggung

jawab dengan segala resi unggal itulah disebut Single
Parent.”®> Wanita ya angannya dikenal dengan
istilah da/menduda

api manusia

1. ingle Parent
rent tidaklah terjadi be da penyebab
yang ebut dapat terjadi. Ad umumnya

penyebab terj ingle P tara lain:

eraian

mnya di ma tuk bercerai

bahagP Alzn E‘P&rknaE sekarang

eluarga me

ani dengan
sulit untuk

enyakitkan bagi

24 Zahrotul Layliyah, Perjuangan Hidup Single Parent, (Jurnal Sosiologi Islam, No. 1, April
2013), h. 3.

%Arfina Sari. Model Komunikasi Keluarga pada orang tua tunggal (Single Parent dalam
pengasuhan anak.2015), h.128.

%6 papalia, D.E, Olds, S.W, & Feldan, R,D. Human Develoment, (New York: McGrawhill,
Inc, 2004), h. 91.
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pasangan suami istri dimana rumah tangga yang susah payah di bangun untuk
kebaikan haruslah berakhir. Namun demikian, perceraian bisa membuka jalan bagi
kehidupan baru yang lebih bahagia. Perceraian adalah adalah berpisahnya

perempuan dari laki-laki yang telah terikat tali perkawinan sebagai suami istri.?’

Perceraian dalam keluarga biasan al dari adanya ketidakharmonisan dalam

keluarga yang disebabkan epsi atau perselisihan yang tidak
mungkin ada jala nasalah ekono aan, salah satu pasangan
ang berbeda,
asi, problem

3 percerai

erupakan peristiwa arukan  dan

anggota keluarga. Ke pemimpin,
L pen kah utama dalam keluarga ibu menjadi
orang t gal Single P snya dalam a akan lebih
berat. S kematian su ang Ibu akan me n dua tugas
sekalig tugas sebaga yah bagi ana ya. Adapun
tugas se bu setelalpnintE\FAynEah sebaga t:%
1. A [ nal berbagai
2. Guru bagi anak-anak dalam kehidupan rumah tangga.

2T Bungarana Antonius Simanjuntak, Harmonius Family Upaya Membangun Keluarga
Harmonis, (Jakarta: Yayasan Pustaka Obor Indonesia, 2013), h. 20.

28 Dr. Ali Qaimi, Single Parent:Peran Ganda Ibu Dalam Mendidik anak, (Bogor:Penerbit
Cahaya, 2003), h. 182.
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3. Suri tauladan. Seorang ibu merupakan figur bagi anak-anaknya, diamana
perbuatan sang ibu menjadi contoh bagi anak-anaknya.
4. Tempat berlindung yang aman bagi anak-anaknya.

5. Agen kebudayaan. Seorang ibu merupakan guru bagi sang anak untuk

mengenalkan alam.

6. Ibu juga memiliki pera Jengan pengeluaran perintah dan

larangan, pengat ekonomi.

ngga n Tanpa Cerai.

al atau ditel asan diceraikan sebut dapat
terjadi pasangan ti a g jawab. Per an tersebut
tidak ada h I tara suami ri sehingga

eseorangpextﬁﬁ wgarent. Te s dalam hal

1.4 Akibat Hamil di Luar Nikah

Kehamilan di luar nikah juga menjadi penyebab seorang wanita atau
perempuan menjadi Single Parent yang mana sebab pria yang menghamili tidak

bertanggung jawab. Pergaulan yang tidak terkontrol saat pacaran menyebabkan
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perempuan terbuai dan terpedaya pada sang pacar. Setelah hamil, sang laki-laki tidak
bertanggung jawab atau tidak dinikahi, dan ditinggal pergi sehingga perempuan

membesarkan anaknya sendirian.

Hal tersebut semakin menambah beban tersendiri yang pastinya berat bagi

perempuan sebab sang perempu ndang status Single Parent dan siap

tidak siap harus dihadapi i_resiko perbuatan yang telah

dilakukan.?®

jadi Single

saat i i besar dalam

tusa diri mestinya didasari ol akan banyak

ang adapi, apalagi tak jaran nt mendapat

asyar

han berasal memelihara,

kecil membi supaya dapat

berdiri Dalam Isla

ngan istilah

h kecil baik

pengasuhannya. Sedangkan jika ditinjau dari segi syara’ maka artinya menjaga dan

mengasuh anak kecil atau senada dengannya dari segala hal yang membahayakan dan

2% Romany Sihite, Perempuan Kesetaraan dan Keadilan (Suatu Tinjauan Berwawasan
Gender, Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2007), h. 8.

¥sayyid Sabbid, Figh Sunnah Jilid 3 (Jakarta : Pena Pundi Aksara, 2006), h. 237.
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berusaha mendidiknya dengan melakukan hal-hal yang bermanfaat untuk kebutuhan

rohani dan jasmaninya.*

1. Pola Asuh

Pola asuh secara epistimologi kata pola diartikan sebagai cara kerja, dan kata

asuh berarti menjaga (merawat dar anak kecil, membimbing (membantu,

melatih, dan sebagainya ogi adalah cara terbaik yang
ditempuh oleh orang erwujudan dari tanggung
i sistem, cara

embimbing,

aumrind yang dikutip fisikan pola
asuh se i perlakuan orang tua te

endiri terhadap perila

an intelektual .*®

ncakup tuju

PAREPARE

pendidikan

Saleh Al-Fauzan, Figh Sehari-har . Jakarta Gema Insani, 2005

%2Chabit Thoha, Kapita Selekta Pendidikan Islam (Cet I. Yogyakarta : Pustaka pelajar offset,
1996), h. 109.

#Departemen Penelitian Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Cet |. Jakarta: Balai
Pustaka, 2005), h. 884.

*Departemen Penelitian Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia h. 224.

%gyamsu Yusuf, Psikologi Perkembangan Anak dan Remaja (Cet I. Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2010), h. 51.
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1.1.1 Dalam Pendidikan Fisik.
Yang pertama dapat dikenal dan terlihat oleh setiap orang adalah dimensi
yang mempunyai bentuk terdiri dari seluruh perangkat: badan, kaki, kepala, tangan,

dan seluruh anggota luar dan dalam, yang diciptakan oleh Allah dalam bentuk dan

kondisi yang sebaik-baiknya. Pendidi isik bertujuan untuk kebugaran kesehatan

tubuh yang terkait dengan ib i kepribadian lainnya.

1.1.2 Dalam Pendid ( Intelektual Anak

an, membuka,

dan me an akalnya

serta m leh kebiasaa i i yang dan melatih
indera K uan- uan akal.
Pendi indahan

an efinisikan sebagai per nta, C hati dalam

akan perasaan dalam pemberian, innya. Dapat

yang sehat,
enciptakan
penyesuaian psikologikal yang sehat dengan dirinya sendiri dengan orang lain

disekitarnya, menumbuhkan emosi kemanusiaan yang mulia.
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1.1.5 Dalam Pendidikan Iman bagi Anak.
Orang tua berperan membangkitkan kekuatan dan kesediaan spiritual yang
bersifat naluri, yang ada pada anak-anak melalui bimbingan yang sehat,

mengamalkan ajaran-ajaran agama membekali dengan pengetahuan agama, serta

menolong sikap beragama yang beng

1.1.6 Dalam Pendidika

Orang tua akhlak pada 3 i-nilai dan faedah yang

sial Anak-3

an bimbingan terhadap konomi dan

politik ¢ h Islam.®
di atas jika dapat t al ini akan
ida diri anak, otorik anak.
menyangkut ) i an sekitar.

ecara umum ~ adala : patnya anak

3*7akiyah Drajat, Pendidikan Islam dalam Keluarga dan Sekolah , (Cet II. Jakarta: Remaja
Rosdakarya Offset, 1995),h. 18.
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disisi lain anak adalah amanah yang Allah embankan kepada kedua orang tuanya

serta sebagai ujian bagi keduanya.®” Sebagaimana dalam Q.S. At-taghabun: 64/15:

Terjemahnya:

“Sesungguhnya ha obaan (bagimu), dan sisi
Allahlah pahala

231 A

ektif gender, faktor ya ami Kiranya
angkan faktor percerai nya kualitas
n kepada (suami istri) alnya fungsi

akinah mawaddah wa i alam hal ini

rnya menjadi 3

t analisis gende n akan terc ka didalam

but dibangu raan dan b

keadilarpekneEMEEnamis, di

ian gender.

aki-laki dan

patan yang
U di berbagai

sektor kehidupan. Menyadari pentingnya relasi gender dalam upaya meningkatkan

$"Mushthafa al-Adawi, Ensiklopedi Pendidikan Anak, (Bogor. Pustaka Al-Inabah, 2006), h.

**Kementrian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an Dan Terjemahannya, h.180.
¥Mufidah Cholil, Paradigma gender, (Malang: Bayu Media, 2004), h. 73-76.
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keadilan gender, dewasa ini, fokus penangannya tidak hanya melibatkan perempuan
(istri), tetapi lebih ditujukan kepada keduanya (suami istri) yang kemudian dikenal
relasi gender.”® Dari relasi yang berkeadilan gender, peran-peran komunitas antara

keduanya bermunculan yang dapat dilakukan sepanjang tidak melampaui kodrat

kedua baik peran domestik maupun publik misalnya merawat dan mendidik

anak, mengerjakan pekerjaan i.nafkah, pengambilan keputusan,

dan sebagainya.

Parent, han sebagai

sakral itu,

yang terdapat dalam s aan. Dengan

nuju terbentuknya rum

a pikir ada n uta r-faktor ku baran pola
ar variabel a | yang aka akan untuk
asalah yang ini disusun sarkan pada

neliti terkpdﬂgﬁ)gp'lx IheEjalam pe n anak.

“Mufidah Cholil, Paradigma gender, h. 76.
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Peran Orang tua

\ 4

Peranan Single Parent
dalam pengasuhan anak

A 4

Teori Peran

Pola Asuh Perkembangan anak

Terlaksananya Pola Asuh
Sesuai Tuntutan Hukum

i lbu dalam
nalisis sesuai
Syariah, dan
Keluarga . Dalam penelitian ini istilah Single Parent kemudian akan dikupas dengan
istilah sebagai orang tua tunggal. Ibu sebagai orang tua tunggal adalah seorang wanita

yang suaminya sudah meninggal atau tinggal sendiri tanpa kehadiran pasangannya.
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BAB Il
METODE PENELITIAN
3.1 Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah jeni litian field research (penelitian lapangan),

yaitu suatu penelitian yan gambarkan fenomena-fenomena

yang ada, yang berl ang lampau. Metode ini

penelitian kualitatif.

an anak di
gan menggunakan pend idi logis artinya
suatu pe kan terhadap keadaan n lingkungan
an masyarakat denga ( juan untuk

inding), yang kemudian menuju

waktu Penefn
nelitian

enelitianP*kndEeFkRvE peneliti kan banyak

a saja yang

Gambaran Umum Lokasi Penelitian

Secara umum gambaran tentang kondisi keadaan Kecamatan Suppa sebagai

berikut:

28
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1. Kondisi Geografis
Secara geografis Kecematan Suppa terletak antara :
Lintang Selatan 4°10°307-30°19°13”
Lintang Timur 119°26° 30”- 119 ° 47’ 20”

Kecematan Suppa terlete atan Kabupaten Pinrang, Kecematan

Suppa dibatasi oleh ;

Kecamatan Lanrisang dan Kecamatan Mattiro

Kecamatan Ma
Kodya Pare-Pa
Selat Makassar
ppa adalah 74,20 km2. Kecamatan

Suppa t 3 urahan 8 desa, yakni

an Watang Suppa
an Tellupanu
aritengngae

PAREPARE

Desa Tasiwalie
Desa Wiring Tasi
8. Desa Watang Pulu

2. Gambaran Umum Demografis
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Kecamatan Suppa memiliki jumlah penduduk jiwa dengan kepadatan
penduduk 427 jiwa/kmz2,
1. Laki-laki : 1785 orang

2. Perempuan : 1906 orang

3. Kondisi ekonomi

alah penjahit Usaha jasa

arasi motor dan sepeda,

melakukan penelitian i hun 2019.
3.4 Fok

okuskan pada Peran S hal ini lbu

3.5Jen Sumber Da:'zlﬂ

diperoleh melalui berbagai macam teknik pengumpulan data misalnya observasi,

wawancara dan dokumentasi.
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3.5.2 Sumber Data

Sumber data yang dimaksud dalam penelitian ini adalah subjek dari mana data
diperoleh yaitu dari Single Parent yang ada di Kec Suppa. Apabila peneliti

menggunkan wawancara dalam pengumpulan datanya, maka sumber data tersebut

berasal dari responden, yaitu erespon dan menjawab pertanyaan-

pertanyaan peneliti, baik tanyaan lisan.**

Sumber data elitian kualitatif a a kata-kata dan tindakan
serta ad g di ain itu data-
data da an ini juge ara - informal ya ggap paling

menget: S an. sumber data

diamati dan
neliti secara

langsun : ié ari dua desa

langsung dari lapangan baik berupa observasi maupun yang berupa wawancara

tentang bagaimana peran Single Parent dalam pengasuhan anak.

*Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Cet IV. Jakarta : PT
Rineka Cipta, 1998), h. 114.

*Marzuki , Metodologi Riset (Cet I. Yogyakarta: PT. Hanindita Offset,1983), h.55.
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3 Data Sekunder

Data Sekunder adalah data data yang diperoleh melalui perantara mencakup

dokumen-dokumen resmi, buku, hasil-hasil Penelitian yang berwujud laporan dan

jurnal-jurnal, dII.*

3.6 Teknik Pengumpulan Da

berupa data primer yaitu

pa literatur ke serta tulisan
gan dengan masalah y: i. Dé | ini peneliti
n-kutipan referensi ke i mencermati
gutip dari beberapa te : g berkaitan

asalahan yang akan dibahas dala
Lapangan (Field

tekhnik yan eroleh data yz

adalah teP‘nAme;PmREg mengh:

atau yang
ng terhadap
a yang valid
dan akurat. Dalam pelaksanaan penelitian ini, instrument penelitian yang telah

disiapkan adalah berupa pedoman observasi.

* Sujono Soekanto, Pengantar Penelitian Hukum ( Jakarta: Ul Press, 1986), h. 12.
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2. Wawancara adalah tekhnik pengumpulan data melalui interview untuk
memperoleh keterangan secra lisan guna untuk mencapai tujuan tertentu yang
bertujuan untuk mengumpulkan Kketerangan atau informasi, atau penjelasan

sehubungan dengan permasalahan secara mendalam sehingga diperoleh data yang

akurat dan terpercaya, karena diper langsung tanpa perantara.

3. Dokumentasi adalah ¢ i gambar yang lengkap tentang

kondisi dokumen ya engan pembahasa

3.7 Tek

data pe i an Single Parent dalam Kec. Suppa

kemudi alisi sudut pandang hukum I - nakan Teori

atian pada
penyede uncul dari
catatan nalisis yang

menajamkan, mengarahkan, menggolongkan, membuang yang tidak perlu,
mengorganisasi data dengan cara yang sedemikian rupa sehingga kesimpulan
akhirnya dapat ditarik dan diverifikasi, cara yang dipakai dalam reduksi data dapat
melalui seleksi yang panjang, melalui ringkasan atau uraian singkat menggolongkan

kedalam suatu pola yang lebih luas.
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1. Penyajian Data (Display)

Penyajian data dibatasi sehingga sebagian kumpulan informasi tersusun yang
membei kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan menganalisis. Penyajian

data lebih baik adalah merupakan suatu .cara yang utama bagi analisis kualitatif yang

valid.

2. Penarikan Kesimpula

Peneliti
-kesimpulan

merupakan

PAREPARE
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHSAN

4.1 Pola Asuh Single Parent di Kec. Suppa

Pola asuh yakni bagaimana .orang tua mengontrol, membimbing, dan

mendampingi anak-anaknya an tugas-tugas perkembangannya

menuju proses pendew. ang tua memiliki cara dan
litian yang
it mengamb ak sembilan ore ingle Parent
li Kelurahan
’inrang, pola
san masalah
Suppa. Oleh
keterangan
aisa, beliau
kratis maka
gasuh anak-

angan anak-
mempunyai

Peneliti juga mendapatkan gambaran terhadap pola asuh Single Parent di Kec.

Suppa yang di sampaikan oleh Ibu Hasnah, beliau mengatakan bahwa :

# Paisa, Masyarakat Marabombang Kel. Watang Suppa, Kab. Pinrang, wawancara oleh
penulis, 01September 2019.

35
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“Pola pengasuhan yang baik menurut saya pola pengasuhan otoriter yang selalu
berusaha membentuk, mengontrol, mengevaluasi perilaku dan tindakan anak
agar sesuai dengan aturan yang standar, maka dari itu saya menerapkan pola
pengasuhan otoriter dalam mengasuh anak saya dan pastinya akan memberikan
dampak baik kepada anak saya tentunya menjadi disiplin karena sudah terbiasa
dengan adanya aturan.”

Penjelasan dari Ibu Has iti dapat menyimpulkan bahwa pola

pengasuhan otoriter da ang baik untuk kematangan

emosi anak, kemata I merupakan salah s nen utama untuk menilai

yang paling
............ /a tetap bisa

gan emosi juga menja nilai bahwa

periode masa dewasa. P otoriter oleh

trol perilaku anak b yang sudah
orang tua biasanya didorong ol otifa a asuh yang

orang tua yang dia i pak positif

bangan ana

ati, beliau

ut saya pola pengasuhan demokratis, maka
endidik dan mengasuh anak saya yang akan

ola pengasuhan yang bai
dari itu saya menerapkan dalam

%> Hasnah, Masyarakat Tassalilu, Kel. Watang Suppa. Kab. Pinrang, wawancara oleh
penulis, 01September 2019.
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memberikan dampak yang baik tentunya memiliki kepercayaan yang tinggi dan
mampu mengendalikan diri.*°

Selain itu hasil wawancara yang disampaikan oleh Ibu Halima, beliau
mengatakan bahwa :
“Saya menerapkan pola pengas

anak saya yang akan memb
memiliki rasa ingin tahu

demokratis untuk megasuh dan mendidik
ak baik bagi anak-anak saya tentunya
tidak memaksakan kehendak™

Berdasarkan hasi jatas, bahwa Ibu Halima
menggunakan pola dan mendidik anaknya
yang lain.
a bersikap endly dan anak bebas meng U endapatnya,

memberikan

anak, akan

endalikan mereka bersik kap realistis

tidak berharap lebih ya puan anak,

anak bersifat

munculnya

diatasi

S¢ asil ‘Wwatvancara VA iSampaika hira, beliau

mengatz

* Kasmawati, Masyarakat Tassalilu, Kel. Watang Suppa, Kab. Pinrang, wawancara oleh
penulis, 01September 2019.

*" Halima, Masarakat Barakasanda, Desa Maritengngae, Kec. Suppa, Kab. Pinrang,
wawancara oleh penulis, 01September 2019.
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“Pola pengasuhan yang diterapkan menurut Ibu Bahira kepada anaknya yaitu
pola pengasuhan permisif yang berdampak baik menurut ibu Bahira
tentunya.” 8

Berdasarkan hasil wawancara ibu Bahira yang menggunakan pola asuh
permisif yang memberikan kebebasan pada anaknya tanpa kontrol, terlalu

memanjakan dan menuruti kemauan . anaknya, walaupun sedikit memberikan

bimbingan yang mendidik.
Selain itu hasil oleh 1lbu Rukiyah, beliau

mengatakan bahwa :

il wawancara Ibu Ruki disimpulkan
bahwa | iter memberikan dampa unya, akibat
dari kei g harus dituruti tanpa p i k, terkadang
juga bahwa
seperti sifat

ak sehingga

mengatakan

*8 Bahirah, Masyarakat Cikuale, Desa Maritengngae, Kec. Suppa, Kab. Pinrang, wawancara
oleh penulis, 01September 2019.

* Rukiyah, Masyarakat Cikuale, Desa Maritengngae, Kec. Suppa, Kab. Pinrang, wawancara
oleh penulis, 01September 2019.
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“Saya menerapkan pola pengasuhan otoriter dalam mengasuh dan mendidik
anak saya yang akan berdampak baik untuk anak saya tentunya bermanfaat bagi
kematangan emosi anak”.>

Selain itu hasil wawancara yang disampaikan oleh Ibu Salma, beliau

mengatakan bahwa :

“Saya menerapkan pola pe
untuk anak saya tentu
pribadinya”.51

mokratis yang akan berdampak baik
saya kecewa, percaya diri dalam

Selain itu hasi i leh lbu Jumiati, beliau

mengatakan bahwa :

_________________ , ang menurut

arent dalam
erbeda-beda.
tidak dapat

rakter) pada
ng tua pada
. Orang tua
tua adalah

anya, orang

%0 Pani, Masyarakat Parengki, Desa
oleh penulis, 01September 2019.

iring Tasi, Kec. Suppa, Kab. Pinrang, wawancara

*! Salma, Masyarakat Sabbamparu, Kec. Suppa, Kab. Pinrang, wawancara oleh penulis,
01September 2019.

%2 Jumiati, Masyarakat Sabbamparu, Kec. Suppa, Kab. Pinrang, wawancara oleh penulis,
01September 2019.
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tua dituntut untuk bekerja keras untuk memberikan contoh dalam memelihara
ketaatan serta ketekunan dalam beribadah dan beramal shalih. Oleh karena itu orang
tua harus menanamkan akidah pada anak sejak dini. Tujuan penanaman akidah pada

anak adalah agar si anak mengenal betul siapa Allah. Orang tua mempunyai berbagai

macam fungsi, salah satunya ialah m h putra-putrinya. Dalam mengasuh anak-

anaknya orang tua dipenga a dilingkungannya. Di samping

itu, orang tua juge oleh sikap- entu dalam memelihara,

membimbing engars putra-putrinya. Sikap tersebut tercermin dalam pola

k, terdapat berbagai m h yang bisa

orang tua. Dalam meng uh para ahli

yang berbeda-beda, yang lain hampir
samaan. Dia erikut:

umnya, orang t nak mereka ¢ empat cara,

ontoh carPﬁﬂtE FlaHrE-anak ada lalui contoh
: yang orang
ka orang tua

mengatakan kepada anaknya untuk bersikap sopan kepada orang lain tetapi orang

*Drew, Edwars, Ketika Anak Sulit Diatur: Panduan Bagi Para Orang Tua
Untuk Mengubah Masalah Perilaku Anak, (Bandung: Kaifa, 2006), h. 49.
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tua masih berkata kasar kepada mereka, orang tua telah menyangkal diri mereka
sendiri. Perbuatan lebih berpengaruh dibandingkan dengan kata-kata.
2. Respons positif cara kedua untuk mengajari anak-anak adalah melalui respon

positif mengenai sikap mereka. Jika orang tua mengatakan kepada anak-anaknya

betapa orang tuanya menghargai a karena telah menuruti nasihat yang
diberikan, mereka akan m
an cara mengabaikan sikap
akhirnya cenderung tidak
mengurangi

ya Dbersifat

berikan pelajaran kep ui hukuman

atau rikan respon negatif t . Meskipun
sarana pembelajaran yan jkan dengan
ode yang leb k banyak me , khususnya

an terlalu se u keras dan

g, tindakan t i atif semakin

2. Tipe pola yang mendahulukan kepentingan bersama di atas kepentingan individu
anak. Tipe ini adalah tipe pola asuh orang tua yang tidak banyak menggunakan

kontrol terhadap anak.
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Pola asuh demokratis bercirikan adanya kebebasan dan ketertiban orang tua
memberikan arahan atau masukan-masukan yang sifatnya tidak mengikat anak.
Dalam hal ini orang tua bersifat objektif, perhatian dan memberi kontrol terhadap

perilaku anak-anaknya. Sehingga orang tua dapat menyesuaikan dengan kemampuan

anak.> Orang tua yang mendidik anz engan sikap demokratis memiliki ciri-ciri

sebagai berikut:

1.1 Komunikasi 0 engan anak

an apa yang

ditandai dengan adan terbu ra orang tua

dan ang ik disiplin._demokrasi men akan penjelas nalaran dan

diskusi, embantu an e u tertentu itu dihar
3. Pola uhan Otoriter

suh o.toritP ﬂﬁE ﬂeﬂ(t anfalk fje enggunakan

ukan semua

kepemi
kebijaka adalah pola
asuh yang ditandai dengan cara mengasuh anak-anak dengan aturan yang ketat, sering

kali memaksa anak untuk berperilaku seperti dirinya (orang tua), kebebasan untuk

>*Saiful Bahri, Pola Asuh (Cet I. Jakarta: PT Renika Cipa, 2000), h. 60.

>*Mansur Amin dan Muhammad Najib, Agama, Demokrasi dan Transformasi Sosial (Cet I.
Yogyakarta : LPKSMNV DIY bekerjasama dengan The Asia Fondation Jakarta, 1993), h. 104.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



43

bertindak atas nama diri sendiri dibatasi, anak jarang diajak berkomunikasi dan diajak
ngobrol, bertukar pikiran dengan orang tua. Orang tua malah menganggap bahwa
semua sikap yang dilakukan itu sudah benar sehingga tidak perlu minta pertimbangan

anak atas semua keputusan yang mengangkat permasalahan anak-anaknya.

Pola asuh yang bersifat oto a ditandai dengan hukuman-hukuman

yang dilakukan dengan n_berbagai macam aturan yang

membatasi perlakua akuan seperti ini

dan bahkan masih tetap
gasuhan yang
mengontrol,

indakan 3 dar. Aturan

mutlak yang dimotiva : eologis dan

yang tinggi. Ciri-ciri p

Pola permisif adalah membiarkan anak bertindak sesuai dengan keinginannya,

orang tua tidak memberikan hukuman dan pengendalian.”” Pola asuh ini ditandai

*°Elizabeth B. Hurloch, Child Developmen, Terj oleh Mitasari Tjandrasa, Perkembengan
Anak, Jilid 11, h. 93.

*’Hadi Subroto M.S., Mengembangkan Kepribadian Anak Balita, (Cet I. Jakarta: Gunung,
1997), h.59.
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dengan adanya kebebasan tanpa batas pada anak untuk berperilaku sesuai dengan
keinginannya sendiri, orang tua tidak pernah memberikan aturan dan pengarahan
kepada anak, sehingga anak akan berperilaku sesuai dengan keinginannya sendiri

walaupun terkadang bertentangan dengan norma sosial.

Gaya pengasuhan yang pern iasanya dilakukan oleh orang tua yang

terlalu baik, cenderung mem oada anak-anak dengan menerima

dan memaklumi sega , hamun kurang menuntut

ernal.

la as isif yaitu

1.1 ap anak sangat lemah

1.2 an kebebasan anak untuk doron tau
1.3 G oleh melakukan se benar oleh g
1.4 idak diberika aturan yang mengik
1.5 mbimbing.

1.6

berperan RAR&EtEA R E

Anak dari orang tua dari pola pengasuhan ini cenderung terbatas secara
akademik dan sosial. Sedikit aturan dan tuntutan; orang tua tidak peduli dan peka

pada kebutuhan anak.”®

%8ri Lestari, Psikologi Keluarga Penanaman Nilai & Penangan Konflik dalam Keluarga.
(Cet. I. Jakarta: Kencana, 2012). h. 48-49.
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Pola asuh yang baik menjadikan anak berkepribadian yang kuat, tidak
mudah putus asa dan tangguh menghadapi tekanan hidup. Sebaliknya pola asuh yang
salah menjadikan anak rentan terhadap setres, mudah terjerumus pada hal-hal yang

negatif.

Pola asuh orang tua merup ara mendidik orang tua kepada anaknya

baik secara langsung maup mendidik secara langsung artinya
bentuk-bentuk asuha 3 ita pembentukan kepribadian,
gaja baik berupa perintah,
pendidikan,

n sehari-hari

baik tut da adat kebiasaan dan n orang tua,
t. Gaya pengasuhan m sikap yang

kepada anak untuk emosi yang

g tua anak. Gaya pengas erbec jan perilaku

g dicirikan n tujuan terte i sosialisasi

an otoratif gaya pengasuhan aling efektif

akibat-akibat

penulisPrAEEMpR-Ea pengas anak  yang

rapa konsep t pola asuh di

Di dalam Islam, pola asuh atau mengasuh anak disebut juga hadhanah,
menurut pendapat para ahli figh hadhanah berarti memelihara anak dari bahaya yang

mungkin menimpanya, menjaga kesehatan jasmani dan rohani. Mengusahakan
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pendidikannya hingga ia sanggup berdiri sendiri (mandiri) dalam menghadapi
kehidupan sebagai seorang muslim.*®
Pola asuh yang sesuai dengan ajaran agama Islam diterangkan oleh Allah

Swt dalam surat Al-Lukman: 13 tentang memberikan dasar-dasar pedoman dan

beberapa prinsip pengasuhan anak ye ermin dalam pesan dan nasihat Lugman
kepada anaknya,® yaitu:
2.1 Menamakan keyak d dan menghinc syrikan.

2.2 Menanamkan rasa wajib memuliakan Allah dan menghidupkan jiwa

2.3 Me S ikasi secara
an Sang Kholig.

2.4 Me ib amar ma’ruf dan n abah dalam

p.

n _menurut | , i an beberapa

cara ya gan cara ketelada an : merupakan

cara ya rikan orang i erian contoh

PAREPARE

Ua, ayah atau

ibu dalam memimpin, mengasuh, dan membimbing anak dalam keluarga. Mengasuh

*Kamal Muchtar , Asas Hukum Perkawinan Dalam Islam, (Bulan Bintang: Jakarta 1993), h.
16.

% Ahmad Azhar Basyir, Keluarga Sakinah Keluarga Surgawi, (Titian Ilmu: Yogyakarta
1994), h. 16.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



47

dalam artian menjaga dengan merawat dan mendidiknya. Membimbing dengan cara
membantu, melatih, dan sebagainya. Keluarga adalah sebuah insitusi keluarga yang
disebut nuclear family.* Dengan demikian, pola asuh orang tua adalah upaya orang

tua yang konsisten dalam menjaga dan membimbing anak sejak dilahirkan hingga

remaja. Orang tua memiliki cara dan endiri alam mengasuh dan membimbing

anak. Cara dan pola tersebu gan keluarga yang lainnya.

asan tertentu
dalam da beberapa
faktor ola asuh orang tua yaitu
l.

t tinggal akan memp tua dalam
| ini dapat dilihat jika suat ggal di kota
besar, k i sa khawatir,
yang tinggal

gi sendirian.

61 Syaiful Bahri Djamarah, Pola asuh orangtua dan komunikasi dalam keluarga (upaya
membangun citra membentuk pribadi anak, Jakarta: Rineka Cipta, 2014), h. 51.

62 Mussen, Perkembangan dan kepribadian anak, (Jakarta: Arcan, 1994), h. 392.
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2. Sub kultur budaya.
Budaya di lingkungan tempat tinggal keluarga menetap akan mempengaruhi
pola asuh orang tua. Hal ini dapat dilihat dari pendapat Bunruws yang menyatakan

bahwa banyak orang tua di Amerika Serikat yang memperkenankan anak-anaknya

untuk mempertanyakan tindakan or. n mengambil bagian dalam argumentasi

tentang aturan dan standa ilaku seperti ini dianggap tidak

sopan dan tidak pada

a dari kelas
a bagaimana

sing-masing

1. Karakterist i n orang tua

hi tuntutan peran i at sensifitas

dap kebutuha

PAREPARE

Penelitian yang dilakukan oleh peneliti akan memaparkan hasil observasi dan
hasil wawancara yang telah dilakukan. Peneliti mengambil subjek sebanyak sembilan
orang tua Single Parent yang dikhususkan kepada Ibu (janda) di Kecamatan Suppa

diantaranya di Kelurahan Watang Suppa, Desa Maritengngae dan Desa Wiring Tasi
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Kabupaten Pinrang, mengenai seputar pengasuhan anak dalam keluarga mereka. Dan
tidak lupa juga peneliti telah mewawancarai salah satu tokoh masyarakat setempat.
Para Single Parent disana harus mencari nafkah seorang diri sepeninggal suaminya,

baik itu karena cerai hidup maupun cerai mati. Rata-rata para Single Parent di

Kecamatan Suppa ini memiliki pendi SD hingga SMP saja, untuk tingkat SMA
dan sarjana sangatlah jarang Ilus SD.

Ibu Single Pe dalam menjaga ketahanan
keluarganya, mereka harus altu sebagai ayah yang fungsinya

mencar penuh kasih

sayang

rapkan berbeda-beda ibu Single
Parent ak yang didapatkan pa a. Poal asuh
adalah ku orang tua pengasuha elangsungan

dan perkembangannya. Seb menetapkan
emberikan d ih lengkap.

sembilan o

formasi yang i butuhkan .

e Parent di
Marabombang, usia ibu Paisa 50 tahun, menjadi orang tua tunggal karena Cerai Mati
sejak tahun 2014, Ibu Paisa berprofesi sebagai Ibu rumah tangga yang mempunyai
anak 6 dan anak yang menjadi tanggungan berjumlah 4 orang. Menurut Ibu Paisa

menjadi orang tua tunggal itu, enak gak enak, apa-apa harus dijalani sendiri, apalagi
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dalam mendidik anak itu sendiri, capeknya dua kali lipat. Menjadi Single Parent itu
berat, karena memerankan dua peran sekaligus, Tapi ada enaknya juga menjadi
Single Parent misalkan irit.

Ibu Paisa menyatakan sebagai berikut :

“Saya selalu mengikutsertakan anak saya dalam mengambil keputusan yang
berhubungan dengan kepentingan anak-anak saya. Saya juga memberikan
pilihan-pilihan untuk si_anak untuk bergaul dengan lingkungannya selama itu
bersifat positif dan memberikan nasehat atau arahan jika anak saya melakukan
tindakan negatif dalam bergaul, jika anak saya.melakukan kesalahan saya
jarang marah, karena menurut saya marah bukan solusi yang tepat paling saya
cuma ngajarin biar tidak terjadi kesalahan lagi, dan menurut saya
berkomunikasi_dengan_anak adalah hal_yang sangat penting bagi saya yang
harus dilakukan antara orang tua dengan anaknya, karena dengan
berkomunikasi dengan anak saya mengerti dan memahami keadaan anak
saya.”

Ibu Paisa dalam mengasuh anak-anaknya selalu berusaha memberikan pola
pengasuhan yang baik yakni cenderung bersifat pola pengasuhan demokratis yakni
memberikan kebebasan dan ketertiban orang tua memberikan arahan atau masukan-
masukan yang sifatnya tidak mengikat untuk anaknya dan juga mampu beradaptasi
dengan ' kemampuan yang dimiliki oleh anaknya, menyadari tanggung jawab dan
kebebasan. Pola pengasuhan demokratis ini bercirikan antara lain adanya komunikasi
orang tua dengan anak yang baik adalah adanya kepedulian dalam berkomunikasi dan
adanya perhatian dengan anak dan menerima Kritik.

Ibu Hasnah adalah salah Seorang orang tua tunggal Single Parent di Tassalilu
usia Ibu Hasnah 42 tahun, menjadi orang tua tunggal karena cerai hidup sejak tahun
2014, jumlah anak Ibu Hasnah adalah 2'erang dan anak yang menjadi tanggungan lbu

Hasnah adalah 1 orang. Pekerjaan Ibu hasnah adalah seorang nelayan mencari ikan

%3 paisa, Masyarakat Marabombang Kel. Watang Suppa, Kab. Pinrang, wawancara oleh
penulis, 01September 2019.
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dilaut. Ibu Hasnah memberikan kebebasan sesuai dengan keinginannya sendiri.
Menurut Ibu Hasnah menjadi seorang Single Parent itu adalah kerja dua kali lebih
giat, dapat setres dua kali lebih cepat. Setelah bercerai Ibu Hasnah membesarkan
anaknya seorang diri, suka duka menjadi Single Parent harus diterima.

Ibu Hasnah menyatakan sebagai berikut :

“Jika anak saya membuat keputusan saya seringkali menolaknya dan tidak
mengizinkannya, karena saya tahu mana yang terbaik untuk anak saya dan
dalam mendidik anak saya dan memberikan kebebasan dengan syarat batas
waktu yang telah saya tentukan maka ‘dari itu .anak saya tidak pernah
melanggarnya karena jika melanggarnya pasti saya hukum. Saya tidak segan-
segan_memarahi_atau_menghukum anak_saya jika dalam_bermain sehari-hari
anaknya terlibat dalam perkelahian dengan teman-temannya, karena nantinya
saya tidak ingin anak saya terbiasa berkelahhi dan melakukan tindakan yang
yang negatif dan itu saya lakukan demi kebaikan anak saya.”

Ibu Hasnah dalam mengasuh anaknya menggunakan pola pengasuhan otoriter,
akan tetapi menurut pendapat saya dalam mengasuh anaknya juga memiliki pola asuh
ini cenderung menerapkan standar yang mutlak harus dituruti, biasanya dibarengi
ancaman-ancaman. Orang tua tipe ini cenderung memaksa, memerintah, menghukum
apabila ‘anak tidak mau melakukan apa yang-diperintah oleh orang tua, maka orang
tua tipe ini tidak segan-segan menghukum anak dimana menggunakan aturan yang
ketat dan hukum yang keras, dapat dilihat pada-pengambilan keputusan yang mutlak
diambil oleh orangtua sajag.dan jarangsmemberikanyhasihat-nasihat kepada anaknya.

Ibu Kasmawati adalah salah seorang orang tua tunggal Single Parent di
Tassalilu, usia Ibu Kasmawati 34 tahun, menjadi orang tua tunggal karena cerai hidup

sejak tahun 2017, Ibu Kasmawati sebagai Ibu rumah tangga mempunyai anak 1 orang

% Hasnah, Masyarakat Tassalilu, Kel. Watang Suppa. Kab. Pinrang, wawancara oleh
penulis, 01September 2019.
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dan jumlah anak yang menjadi tanggungan Ibu Kasmawati adalah 1 orang. Menurut
Ibu Kasmawati tidak mudah menjadi Single Parent dan menjalaninya, segala hal
dalam rumah tangga dijalani sendiri, dan harus mampu berperan ganda, sebagai ibu
juga sebagai ayah. Berbagai tugas dijalani seorang diri, mulai dari mengasuh,
mendidik dan membesarkan anak.

Ibu Kasmawati menyatakan.sebagai berikut :
“Saya selalu memberikan anak saya kebebasan dalam memilih apalagi hal-hal

yang menyangkut untuk mencari sekolah misalnya, saya selalu memberi ruang
yang cukup untuk mendiskusikan keinginan-keinginan anak saya, karena
nantinya anaknyalah yang akan menjalaninya sendiri_saya _sebagai orang tua
hanya memberi petunjuk dan arahan serta nasehat tak lupa juga memberikan
dukungan atas keputusan anak saya. Saya juga memberikan perhatian kepada
anak saya dalam bermain agar tidak melebihi waktu sehingga waktu belajarnya
tidak terganggu dan anak saya ‘mengerti dengan keadaan orang tua yang tidak
lengkap dan tak lupa juga saya selalu mengingatkan kepada anak saya untuk
mengerjakan shalat lima waktu.”®
Berdasarkan hasil wawancara Ibu Kasmawati dapat disimpulkan bahwa Ibu
Kasmawati sosok seorang orang tua yang hangat dalam mendidik dan mengasuh
anaknya, dia sangat terbuka dengan anaknya dan selalu berusaha memberikan pola
asuh yang baik bagi anaknya. Sikap-erangtua dengan penuh kasih sayang dan juga
tegas menjadi ciri khas dari gaya pola pengasuhan Ibu Kasmawati dan juga dapat
beradaptasi dengan kemampuan anak, menyadari kesiapan anak tentang tanggung
jawab dan kebebasan. Gaya .pola asuh-orang tua yang dipakal Ibu Kasmawati
bercirikan pola pengasuhan tegas dan disiplin.
IbuHalima adalah salah seorang orang tua tunggal Single Parent di

Barakasanda, usia 52 tahun menjadi orang tua tunggal karena cerai mati sejak tahun

% Kasmawati, Masyarakat Tassalilu, Kel. Watang Suppa, Kab. Pinrang, wawancara oleh
penulis, 01September 2019.
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2012, lbu halima berprofesi sebagai Ibu rumah tangga, jumlah anak Ibu Halima
adalah 1 orang yang kini menjadi tanggungannya. Menurut Ibu Halima awal
kehidupan sebagai Single Parent memang tak dapat dikatakan mudah, setelah
menjadi seorang ibu sekaligus ayah bagi anaknya memperoleh pelajaran yang begitu
berharga, menurutnya, seorang wanita harus bisa mandiri dalam keadaan apa pun.
Meski terkadang masih terasa berat, Ibu Halimah mengaku saat ini dirinya sudah

cukup lega.

Ibu Halima menyatakan sebagai berikut :

“Sebagai orang tua Single Parent, saya sebenarnya menyadari akan pentingnya
pendidikan agama bagi anak ‘saya. Saya berusaha menjalankan tugas saya
sebagai ibu dan ayah bagi anak saya. Saya pun berusaha agar mereka menjadi
anak yang paham akan beragama. Namun kami juga tidak memaksa anak-anak
saya untuk memahami suatu pelajaran agama yang memang sangat sulit untuk
dipahami bagi mereka, yang terpenting mereka sudah mau belajar, dan saya
sebagal orang tua juga sudah menggugurkan kewajiban kami. Dan saya melatih
anak anak saya dengan berkomunikasi dengan baik agar dia lebih percaya diri
saat berada didepan umum.®

Dari hasil wawancara_Ibu Halima diatas_dapat disimpulkan mengenai pola
asuh demokratis ini memang terdapat memberikan sedikit kebebasan mengenai
pendidikan agama kepada |anak-anaknya. Ibu.Halima tidak memaksakan anak-
anaknya untuk sesuatu yang melebihi kemampuan anaknya. Dan bersikap rasional,
dan selalu mendasari_tindakannhya pada rasio_atau: pemikiran-pemikiran, selain itu,
mereka juga memberikan kebebasan kepada anak untuk memilih dan melakukan
suatu tindakan , dan pendekatannya pada anak sangat hangat. Akan tetapi tidak ragu-

ragu untuk mengandalikan anak-anaknya.

% Halima, Masarakat Barakasanda, Desa Maritengngae, Kec. Suppa, Kab. Pinrang,
wawancara oleh penulis, 01September 2019.
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Ibu Bahira adalah salah seorang orang tua tunggal Single Parent di Cikuale,
Usia Ibu Bahira 40 tahun menjadi orang tua tunggal karena cerai hidup sejak tahun
2013, Ibu Bahirah berprofesi sebagai Ibu rumah tangga jumlah anak Ibu Bahirah
adalah 2 orang yang menjadi tanggungannya. Menurut lIbu Bahirah menjadi seorang
Single Parent harus berjuang sendiri dan..itu semua tidak mudah untuk dijalani
seorang diri untuk memenuhi segala kebutuhan. anak, rumah tangga maupun
kebutuhan pribadi. Dan enaknya tak ada seorang pun yang mengatur tetapi harus
menjalankan semuanya dengan rasional dan ini sangat menyenangkan.

Ibu Bahirah menayatakan sebagai berikut :
“Saya memberi kKebebasan kepada anak saya setelah pulang sekolah dan setelah

la mengaji, saya tidak pernah menghukum anak saya karena ia sudah tau sendiri
harus bagaimana yang mana yang baik dan mana yang buruk. Dan saya
memaklumi segala perilaku, tuntutan dan tindakan anak saya dan memberikan
kebebasan penuh kepada anak dalam berperilaku sesuai dengan apa yang
diinginkannya..”®’

Dari hasil wawancara Ibu Bahira diatas dapat disimpulkan anak tidak diberi
hukuman ketika melanggar peraturan, sebab orang tua dengan pola asuh permisif
menganggap anak mampu berpikir..sendiri dan ia sendirilah yang merasakan
akibatnya. Memanjakan anaknya dan memberi pengawasan yang sangat longgar, juga
memberikan kesempatan ‘kepada anaknya < untuk melakukan sesuatu tanpa
pengawasan yang cukup.darinya: Dalam: pola pengasuhan permisif ini cenderung
tidak menegur atau memperingatkan anak apabila anak melakukan kesalahan belum
begitu fatal, dan sangat sedikit bimbingan yang diberikan oleh mereka. Namun orang
tua yang tipe ini biasanya bersifat hangat sehingga seringkali disukai oleh anak-

anaknya.

%7 Bahirah, Masyarakat Cikuale, Desa Maritengngae, Kec. Suppa, Kab. Pinrang, wawancara
oleh penulis, 01September 2019.
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Ibu Rukiyah adalah salah seorang orang tua tunggal Single Parent di Cikuale,
usia 55 tahun menjadi orang tua tunggal karena cerai mati sejak tahun 2012, Ibu
Rukiyah berprofesi sebagai Ibu rumah tangga, jumlah anak Ibu Rukiyah adalah 2
orang yang kini menjadi tanggungannya. Meunurut Ibu Rukiyah menjadi orang tua

tunggal dalam mengasuh anak san iperlukan kerja keras untuk memenuhi

kehidupan sehari-hari da n. semua pekerjaan rumah, mau

ak saya, se ya sekolah,
kemudian mandi, mak i 2 jam. Jika
saya suruh untuk tidu i olehkan jika
asti saya suruh pulang ya mengaji,
i waktunya belajar atau lama 2 jam,
ika belajar.?®

as maka dapat disimpulkan asuhan yang

Usia Ibu Pani 50 tahun, menjadi orang tua tunggal karena cerai hidup sejak tahun

2016, Ibu Pani berprofesi sebagai Ibu rumah tangga jumlah anak Ibu Pani adalah 2

% Rukiyah, Masyarakat Cikuale, Desa Maritengngae, Kec. Suppa, Kab. Pinrang,
wawancara oleh penulis, 05 September 2019.
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yang menjadi tanggungannya sejak suaminya meninggal dunia. Menurut Ibu Pani
ternyata ujian menjadi Single Parent benar-benar berat, kurangnya sosok ayah
sepertinya berpengaruh besar pada perkembangan emosi buah hatiku. Ternyata

menjadi seorang Single Parent tidaklah mudah seperti yang saya bayangkan

sebelumnya.

Ibu Pani menyatakan sebagai
% anak saya seorang diri saya

mengatur wakt ) j : elah pulang sekolah, main
Jlka main terlalu lama
a ak_mengulanginya
saya sendiri.
shalat lima

Pani kepad

enurut Ibu Pani dalam dik anaknya

harus © menekankan anaknya mengikuti
ng tua tanpa menerim aknya, juga

asuh otoriter.
Parent di
cerai hidup
sejak ta 3 orang dan
jumlah t Ibu Salma

anyak tugas
yang harus diselesaikan seorang diri. Dari mulai tentang anak, rumah juga menjadi

tulang punggung keluarga semua harus diselesaikan sendiri.

% pani, Masyarakat Parengki, Desa Wiring Tasi, Kec. Suppa, Kab. Pinrang, wawancara
oleh penulis, 07 September 2019.
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Ibu Salma menyatakan sebagai berikut :
“Saya tidak pernah menekankan waktu kepada anak saya, kalau waktu bermain

yang bermain kalau waktu belajar yah belajar apalagi waktu shalat seperti itu,
tidak pernah saya hukum hanya saja memberikan nasehat kalau keluar
pulangnya jangan terlalu larut malam atau terlalu lama menghabiskan waktu
yang tidak penting. Saya terapkan untuk belajar pelajaran sekolah misal tidak
ada PR ya setiap setelah shalat isya saya suruh belajar. Kalau bangun pagi anak
saya jarang terlambat bangun, setiap subuh pasti sudah bangun untuk shalat
subuh. Dan saya selalu memberikan kasih sayang, cinta dan kehangatan, dan
saya sebagai orang tua tunggal yang mengasuh anak saya tidak bersikap otoriter
karena akan berdampak buruk pada anak saya..”70
Dari hasil wawancara Ibu Salma yang menerapkan pola pengasuhan
demokratis kepada anaknya. Pola asuh dalam pemeliharaan anak dengan
menggunakan teknik dan metode yang menitiberatkan pada kasih sayang dan
ketulusan cinta yang mendalam dari“orang tua. Pola asuh yang dilakukan oleh Ibu
Salma diatas menanamkan sikap kedisplinan terhadap anak yang meliputi waktu
bermain, belajar, shalat.

Ibu Jumiati adalah salah seorang orang tua tunggal Single Parent di
Sabbamparu, usia Ibu Salma 30 tahun, menjadi orang tua tunggal karena cerai hidup
sejak tahun 2014, Ibu Jumiati sebagai-lbu rumah tangga mempunyai anak 2 orang dan
jumlah ;anak yang menjadi tanggungan lbu Jumiati adalah 2 orang. Menurut Ibu
Jumiati ' menjadi seorang Single Parent tidak ‘mudah untuk menjalankan berbagai
peran sekaligus, sebagai ibu,sebagai ayah; hingga sebagai pencari nafkah. Tapi mau
bagaimana lagi, itu semua harus saya jalani sebagai orang tua tunggal.

Ibu Jumiati menyatakan sebagai berikut :

“Saya memberikan kebebasan kepada anak dan menuruti kemamuannya dalam
menentukan pilihan terutama menentukan tempat sekolah yang ia inginkan,
saya cuma mendukung dan mensuport pilihan anak saya dan tidak memaksakan
untuk menuruti pilihan yang saya berikan kepadanya, karena saya tahu pilihan

" Salma, Masyarakat Sabbamparu, Kec. Suppa, Kab. Pinrang, wawancara oleh penulis, 07
September 2019.



58

anak saya sudah menjadi yang terbaik untuknya, namun saya juga biasa
memberikan solusi atau pendapat kepada anak saya.”"*

Ibu Jumiati menerapkan pola pengasuhan permisif kepada anaknya yang
memberikan kebebasan dalam menentukan pilihannya. Dan Ibu Jumiati memaklumi

segala perilaku yang diperbuat oleh anaknya karena hal yang wajar dialukan untuk

anaknya.

Hasil dari wawan Parentdi Kecamatan Suppa

Kabupaten Pinrang ¢ dan satu Keluraha Desa Maritengngae, Desa

Wiring ahwa Ibu-ibu
Single F g anak. Cara
dan pol - ya. Bentuk-

bentuk mempengaruhi pembent

yang digunakan oleh demokratis,

n tetapi menurut say dalam pola

g sangat menunjukkan contro kehangatan

rta mimiliki t naknya dan keras, kasar

m, Dalam kondi an j ot sehingga

ak tumbuh menjadi ng kurang inisiatif, takut, tidak

2ncemas, HM IE? *RﬁEulan. jadi enggunakan

pola as peran ganda

sebagai ibu dan sebagai ayah bagi anak-anak mereka. Menjalankan tugas sebagai Ibu

yang mengurus rumah, keperluan anak, serta memberikan kasih sayang begitu juga

™ Jumiati, Masyarakat Sabbamparu, Kec. Suppa, Kab. Pinrang, wawancara oleh penulis,
07 September 2019.
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berperan sebagai ayah bagi anak-anak untuk memberikan perlindungan serta mencari
nafkah memenuhi kebutuhan ekonomi keluarga. Namun tidak semua ibu-ibu Single
Parent ini mampu memberikan perhatian khusus kepada anak-anaknya di sebabkan

kesibukan dalam mencari nafkah.

4.2 Analisis Hukum Islam terhac a dan peranan pola asuh Single Parent
terhadap anak di Kec
i. peranan penting dalam

pendidikan, baik dal gkungan masyarakat Isle

keluarga

( usia pra-

arga memiliki peran da hadap anak.

tersebut bertujuan agar sup tumbuh dan

osial, dan anak yang

akan dibutuhkan untuk hidupnya. Pemahaman terhadap pola asuh merupakan suatu
keharusan bagi orang tua dalam hal ini orang tua tunggal (Single Parent). Perilaku
mengasuh dan mendidik sudah menjadi pola yang sadar tidak sadar keluar begitu

saja ketika menjadi orang tua.
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Seperti peneliti temukan beberapa orang tua tunggal (Single Parent)
menggunakan pola pengasuhan demokratis dalam mengasuh anaknya, menurut
penjelasan yang di kemukakan oleh orang tua (Single Parent) di Kecamatan Suppa

salah satunya Ibu Halima menyatakan bahwa:

“Meskipun saya sebagai orang tua tunggal (Single Parent) dalam mengasuh dan
membimbing anak saya, saya-tetap mengajarkan ilmu agama dan menurut saya
paling penting untuk saya-ajarkan kepada anak saya, seperti mengajarkan sholat
berjamaagzdan mengaji. Jika agamanya sudah bagus otomatis pribadi anak juga
akan baik

Berdasarkan hasil wawancara diatas bahwa dalam peranan pola asuh itu tetap
menjalankan sesuai dengan nilai hukumaislam yaitu memlihara agama. Perintah
memelihara agama haruslah dilakukan oleh orang tua melalui proses pelatihan dan
pembiasaan. Pembiasaan tersebut berkaitan dengan akhlak baik kepada Allah Swt.,
kedua orang tua dan dengan orang lain. Selain itu peneliti jJuga menemukan orang tua
tunggal ((Single Parent) menggunakan pola asuh tegas dan disiplin dalam mengasuh

anaknya, menurut penjelasan Ibu Rukiyah di Kecamatan Suppa menyatakan bahwa:

“Saya menerapkan sikap disiplin kepada anak saya agar bisa belajar disiplin
walaupun dimulai dari-hal-hal kecil seperti-memberi batas waktu kepada anak
saya untuk bermain, belajar dan. lain sebagainya. Dan saya sangat menjaga
pergaulan anak saya agar tidak terjerumus pergaulan bebas dan narkotika dan
lain-lain yang dapat menjerumuskan anak saya kedalam perbuatan negatif yang
sangat merugikan”

Memelihara anak, tanggung jawab ini fokus pada pemeliharaan fisik melalui
makanan dan minuman_dan pengembangan_potensi_anak. Makanan dan minuman
harus menjadi perhatian orang tua karena untuk kelancaran pertumbuhan fisik. Tetapi
dalam konsep pendidikan Islam itu tidak sesuai dengan nilai-nilai hukum Islam karna

dalam pengasuhan otoriter ini dapat menimbulkan berbagai masalah pada anak

"2 Halima, Masarakat Barakasanda, Desa Maritengngae, Kec. Suppa, Kab. Pinrang,
wawancara oleh penulis, 01September 2019.

"Rukiyah, Masyarakat Cikuale, Desa Maritengngae, Kec. Suppa, Kab. Pinrang, wawancara
oleh penulis, 01September 2019.
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dimana anak jiwanya akan tertekan jika orang tua membatasi pergaulan anaknya.
Peneliti juga menemukan orang tua tunggal (Single Parent) dalam mengasuh anaknya
menggunakan pola pengasuhan permisif. Salah satunya ialah Ibu Bahira menyatakan

bahwa:

“Saya tidak terlalu memberikan
kebebasan untuk sanak say:
saya tidak memukulnya

awasan kepada anak saya dan memberikan
ik menurutnya. Walaupun berbuat salah

Berdasarkan hasi menggunakan pola asuh

permisif terlalu me ak sesuai dengan ajaran

merupakan
gi ibu yang
psikis anak.

emmupnyai

" Bahirah, Masyarakat Cikuale, Desa Maritengngae, Kec. Suppa, Kab. Pinrang, wawancara
oleh penulis, 01September 2019.
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Orang tua bertanggung jawab terhadap perkembangan potensi anaknya.
Potensi dalam Islam dikenal dengan konsep fitrah. Islam memandang bahwa setiap

anak yang dilahirkan ke muka bumi ini memiliki potensi yang harus dikembangkan.

Pada dasarnya seorang anak ir dalam keadaan fitrah, suci, kosong,

maksudnya adalah anak lahi lemah dan membutuhkan satu

pengasuhan, didikan d ikannya bekal hidup kelak

ketika ia dewasa.

nya dengan

ya bagi Single Pare i asil  kutipan

n, beliau mengatakan ba

asuhan anak itu dala pandangan
a di masukkan dulu dalam p a itu adalah
Pesantren akan : kolah yang

baik”.”

a pesantren
dah kepada
seseorang untuk memperdalam ilmu’ agama, mulai dari pembentukan akhlak,

menanamkan nilai-nilai dasar keagamaan terhadap anak. Hal itulah yang menjadikan

™ Harun Tokoh Masyarakat Marabombang, Kec. Suppa, Kab. Pinrang, wawancara oleh
penulis, 30 September 2019.
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lembaga pesantren merupakan lembaga yang terbaik bagi seroang anak untuk
menempuh sebuah pendidikan.
Orang tua bertanggung jawab untuk memenuhi kebutuhan anaknya,

mengajari, mengarahkan dan mendidik. Tanggung jawab orang tua meliputi tanggung

jawab keimanan, materi, fisik, al kejiwaan, sosial, dan sebagainya.

Tanggung jawab inilah ya an. Tujuan dari pengasuhan itu

sendiri adalah untuk anak-anak nusia yang sehat, cerdas,

anak dengan cara lemah lembut disertal dengan kasih sayang yang mendalam tanpa
memandangnya dengan penuh kebencian. Diharusakan juga ketika orang tua

menyuruh ataupun melarang anaknya, maka harus menggunakan argumentasi yang

’® Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahannya. (Bandung: Syamsil Cipta Media),
h. 420.
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logis. Sebagai orang tua yang ingin benar-benar mengasuh anaknya agar menjadi
manusia yang berada dalam garis ajaran Islam biar menerapkan ajaran-ajaran
Lugman dalam al-Qur’an yang tentunya anak yang kita didik tidak akan keluar dari

koridor Islam. Dikatakan demikian karena ajaran-ajaran Lugman yang ditawarkan ini

merupakan sumber asli yakni al- itu perintah untuk mensyukuri nikmat,

perintah untuk tidak meny:

Keluarga m nsitusi terkecil da rakat, keluarga menjadi
gai manusia
pengasuhan
engan orang
ndidik anak
aknya, dan
dalah dengan kekerasa tua sangat

kepribadian anak L tua perlu

usia anak

seharusnya dijalankan oleh dua orang namun harus dijalankan oleh satu orang tentu
sangat memberatkan bagi seorang Single Parent.

Dalam proses pendidikan ini, keluarga memiliki peran penting dalam
pembinaan pendidikan agama Islam bagi anak. Karena keluarga merupakan

lingkungan sosial pertama yang dikenal oleh anak begitu ia dilahirkan. Keluarga
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merupakan kelompok sosial terkecil yang umumnya terdiri dari ayah, ibu dan anak-
anak. Dimana hubungan sosialnya relatif tetap yang didasarkan atas ikatan darah,
perkawinan atau adopsi. Semua anggota keluarga tersebut memiliki hubungan

pertalian yang tidak terbatas. Selain itu, keluarga juga merupakan suatu instansi yang

terbentuk karena ikatan perkawina asang suami istri yang bertujuan untuk

membentuk keluarga yang indungan Allah Swt.

enal oleh anak dalam

........... S a itu sudah
idik mereka
pada ajaran Islam. Perh yang selalu
emegang peranan ya menerapkan

onteks pendidikan, ora ndidik yang

Orang tua mer d yang akan

elekat dalam a
engasuhan a ini, para ibu ai orang tua
endidik dan

ya keraspn nnELPNRaE/a dalam

us berupaya
anaknya. Oleh
sebab itu sebagian masyarakat Kec. Suppa yang berperan sebagai Single Parent
menerima bantuan seperti sembako. Hal demikian sangatlah membantu para keluarga
Single Parent yang mampu. Akan tetapi jika kita melihat dari segi pendidikan, masih

banyaknya para Single Parent ini yang belum mementingkan hal tersebut,
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dikarenakan faktor ekonomi, masih banyak Single Parent yang terpaksa
memberhentikan menyekolahkan anaknya karena biaya hidup yang mahal dan
sebagian besar beranggapan bahwa untuk apa sekolah jika nanti ujung-ujungnya cari

uang juga, padahal dengan pendidikan yang lebih tinggi anak-anaknya tersebut akan

mendapatkan pangkat dan pekerjaa ih baik, tidak seperti orang tuanya.

Kondisi mendesak Parent dalam mengasuh anak-
anaknya yaitu deng engorbankan pendidikan

bekerja dan menikah masih dikatakan

berada ilasi Hukum
Islam ( ondisi yang
pendidikan anak meru yang dapat
ang tua untuk memberi kaidah ini
sudah tidak mendesak rang tua itu
harus t m artian tidak selamanya gurka jiban dalam

endidikan kep rent itu, jika ampu maka

wajib

kan kewajiban ter an yang terjadi da uarga Single

Parent Suppa dala , akan turun ke

i e R0 2 =
]

meski a

eransi syar’l
endesak yang
dialami para Single Parent dalam mengasuh anak-anaknya yaitu dengan keterbatasan

ekonomi sehingga mengorbankan pendidikan anak-anaknya.
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BAB V
PENUTUP

5.1. Simpulan

5.11

5.1.2

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa:

Pola asuh Single Parent & cara mengasuh dan metode disiplin

seorang Single Pa ngan anaknya dengan betujuan
g diberikan
menerapkan
pkratis, pola
pola pengasuhan per ) diterapkan
nak menimbulkan peril da pula pada
\nak suh dengan pola asuh bih tertutup,

embe dan bersikap penakut. Anak an pola asuh

bersifat kur pada barang dan dirinya
d isekolah. Ke untuk anak

atis bersikap lebih

> hangat dan iebinlberprestesi A, [ [

gung jawab,

ndidik serta
mengarahkan anak agar proses perkembangan anak dapat berjalan sesuai
dengan harapan setiap orangtua. Dari bentuk-bentuk pola asuh yang
diterapkan oleh orang tua Single Parent di Kelurahan Watang Suppa. Desa

Maritengnga’e dan Desa Wiring Tasi Kecamatan Suppa lebih mengacu pada

67
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otoriter dan demokratis yang dimana masing-masing orang tua Single Parent
memiliki harapan dan tujuan yang baik untuk anaknya.
Analisis hukum Islam terhadap pola dan peranan pola asuh Single Parent dari

ketiga bentuk pola pengasuahan yang digunakan orang tua Single Parent di

kecamatan Suppa yaitu po uhan demokratis sudah sesuai dengan

nilai-nilai hukum otoriter dan pola pengasuhan

permisif tidak

yang kurang
ebih adanya
hubungan yang hangat dan ko ikasi pbaik dengan

, anak dengan or rapkan orang tua ai pola asuh

ketidakberfungsinya salah “satu fungsi di dalam keluarga membuat
keluarga orang tua tunggal harus menyesuaikan dan dituntut berfungsi

ganda didalam keluarga.

3. Anak
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Kepada anak yang hidup pada keluarga dengan orang tua tunggal
sebaiknya lebih mengerti, memahami dan bisa melihat keadaan orang
tuanya. Karena didalam mengasuh orang tua menjalankan fungsi ganda

sekaligus dalam keluarga karena ada ketidak berfungsinya salah satu

fungsi keluarga.
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